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ABSTRAK

Latar Belakang: Bentuk sediaan insektisida elektrik banyak diminati masyarakat. Akan
tetapi, penggunaan bahan insektisida kimiawi berdampak terhadap lingkungan dan
kesehatan. Minyak atsiri bunga cengkeh memiliki sifat sebagai insektisida alami terhadap
nyamuk dewasa Aedes aegypti. Oleh karena itu, minyak atsiri bunga cengkeh dapat
dikembangkan sebagai bahan alternatif pengendalian vektor Demam Berdarah Dengue
(DBD) dalam bentuk sediaan elektrik.

Tujuan: Mengetahui efek adultisida minyak atsiri bunga cengkeh sebagai bahan anti
nyamuk elektrik terhadap nyamuk Aedes aegypti.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan post-test only with
control group design. Penelitian ini terdiri dari 2 kelompok kontrol dan 4 kelompok uiji
dengan variasi konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh sebesar 12%, 27%, 48%, 79%.
Nyamuk dipaparkan selama 60 menit dalam kandang uji lalu dipindahkan ke holding tube,
dibiarkan selama 24 jam dan dihitung persentase mortalitasnya. Pengulangan uji dilakukan
sebanyak empat kali dan hasilnya dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan uji Probit.
Hasil: Persentase rerata mortalitas nyamuk pada kontrol negatif, kontrol positif,
konsentrasi 12%, 27%, 48% dan 79% secara berurutan adalah 0%, 100%, 8%, 33%, 45%,
61% dengan uiji statistik p = 0,011 (p<0,05). Uji probit menunjukkan LCso = 5,288 dan LCoo
=7,837.

Kesimpulan: Minyak atsiri bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki efek adultisida
terhadap nyamuk Aedes aegypti dalam bentuk anti nyamuk elektrik.

Kata kunci: Aedes aegypti, anti nyamuk elektrik, cengkeh, minyak atsiri

")
u@.’ JIMKI volume 8 No.3 | September 2020 — Februari 2021 68



e-ISSN: 2721-1924
ISSN: 2302-6391

ADULTICIDAL EFFECT OF CLOVE FLOWER ESSENTIAL OIL
(SYZYGIUM AROMATICUM) AS AN ELECTRICAL LIQUID
VAPORIZER MATERIAL TO AEDES AEGYPTI

ABSTRACT

Background: Liquid vaporizer forms were used greatly by people, but the chemical
material in it cause an impact on the environment and health. Essential oil of clove flower
was proved as an natural adulticide against Aedes aegypti, so it can be developed as an
alternative material to control the dengue vector in liquid vaporizer form.

Objective: To determine effect adulticide of clove flower essential oil as an electrical liquid
vaporizer agent against Aedes aegypti

Method: This research was a true experimental study with a post-test only control group
design. This research consists of 2 control and 4 test groups with variation in concentration
of clove flower essential oil were 12 %, 27%, 48%, 79 %. Mosquitoes were exposed for 60
minutes in a test cage then transfer to the holding tube and left for 24 hours. The percentage
of mortality was calculated. The test was repeated four times and the results were analyzed
using Kruskal Wallis and Probit test.

Result: The average percentage of mosquito mortality in negative control, positive control,
concentration of 12%, 27%, 48%, and 79% were 0%, 100%, 8%, 33%, 45%, 61%
respectively. The statistical test of p =0,011 (p<0.05) with probit shows LCso = 5,288 and
LCg = 7,837.

Conclusion: Clove flower (Syzygium aromaticum) essential oil had a potential adulticide
effect against Aedes aegypti in the form of an electrical liquid vaporizer.

Keywords: Aedes aegypti, clove, electrical liquid vaporizer, essential oil

1. PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD)
adalah penyakit infeksi yang disebabkan
oleh satu dari empat virus dengue.
Penyakit ini merupakan penyakit paling
berbahaya yang diperantarail! dan
ditularkan melalui nyamuk Aedes aegypti
dan Aedes albopictus yang ditemukan di
daerah tropis dan subtropis®. Pada
pertengahan musim hujan, kasus DBD
dapat terus meningkat hingga terjadi
kejadian luar biasa (KLB) karena kondisi
tempat perkembangbiakan nyamuk juga
meningkatl?. Penyakit ini juga mudah
menular karena beberapa faktor, seperti
pertumbuhan penduduk yang cepat,
mobilisasi penduduk yang tinggi, dan
perilaku manusia yang kurang
memperhatikan kebersihan lingkungan.
Faktor lain dari penyakit ini mudah
menular adalah  kondisi ekonomi
masyarakat. Masyarakat dengan
ekonomi rendah lebih berisiko terkena
penyakit DBD terkait kemampuan
penyediaan tempat tinggal yang layak
dan sehat, pasokan air minum dan
pembuangan sampahll  Mengetahui
faktor risiko dari penyakit DBD sangat
penting untuk melakukan strategi kontrol
secara efektif 4.
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Tatalaksana dan vaksin spesifik
untuk penyakit DBD hingga saat ini
belum ditemukanl® sehingga upaya
pencegahan masih dilakukan secara
konvensional. Upaya preventif yang
dilakukan oleh masyarakat adalah 3M
Plus yang meliputi menguras, menutup,
mengubur dan usaha lainnyal?.
Kekurangan dari metode 3 M Plus adalah
memerlukan partisipasi yang tinggi dari
masyarakat dalam pengendalian vektor
nyamuk dan bila tidak diikuti dengan
partisipasi yang baik dari masyarakat
maka hasilnya kurang maksimalfl
Upaya pengendalian vektor lainnya
dengan menggunakan bahan-bahan
kimia yang memiliki sifat insektisida,
seperti malation, permetrinll, piretroid(],
dan temefos. Insektisida tersebut dapat
diaplikasikan dalam bentuk pengasapan
atau foging, semprot, spray, elektrik,
maupun ditaburkan dalam kontainerl?l,
Namun, penggunaan bahan kimia pada
insektisida dapat menimbulkan bahaya
terutama resistensi insektisida dan
pencemaran lingkungani®. Selain itu,
penggunaan bahan kimia yang berlebih
juga memiliki efek negatif terhadap
kesehatan, seperti neurotoksik,
dermatitis, dan alergi (baru2). Penemuan
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bahan baru diperlukan untuk
mengendalikan vektor penyakit demam
berdarah yang lebih aman pada
lingkungan. Salah satunya adalah
dengan menggunakan tanaman yang
menggandung senyawa yang terbukti
sebagai bioinsektisida.

Cengkeh (Syzygium aromaticum)
merupakan tanaman asli Maluku,
Indonesia yang tergolong dalam famili
Myrtaceael®. Cengkeh biasa digunakan
sebagai bumbu masakan dan tanaman
herbal di Negara Asia. Cengkeh memiliki
aroma yang khas yang berasal dari
senyawa eugenol. Eugenol dapat
ditemukan pada bagian daun, batang
dan bunga cengkeh. Senyawa eugenol
dapat diekstraksi melalui  proses
pembentukkan minyak atsiri dengan
metode hidrodistilasi dan maserasi
Senyawa ini memiliki sifat anestetik,
antiseptik, dan antimikroball®. Pada
penelitian Sekar, 2017 minyak atsiri dari
campuran cengkeh, sereh, dan kayu
manis menunjukkan efek penolakan
terhadap nyamuk penyebab dengue
(barul). Penelitian lain Harismah, 2017
menunjukkan sediaan tinta dari minyak
atisir cengkeh dan sereh memiliki efek
perlindungan 1-5 jam sebagai penolak
nyamuk Aedes aegyptiltll. Manfaat
eugenol juga telah diketahui sebagai
larvasida terhadap nyamuk Ae. aegypti,
Annopheles subpictus, Aedes albopictus
dan Culex. tritaeniorhynchus!!?.. Pada
penelitian Handito, 2014 ekstrak daun
cengkeh sediaan nyamuk elektrik
mampu membunuh nyamuk Aedes
aegypti dengan LC50 yaitu 43,709% dan
LC90 yaitu 49,069%!*3l.

Sudut pandang peneliti, belum ada
penelitian menggunakan bunga cengkeh
dengan pelarut aquades sebagai
alternatif bahan nyamuk elektrik.
Padahal kandungan senyawa eugenol
pada bunga cengkeh lebih tinggi dari
pada bagian batang dan daun. Oleh
karena itu, peneliti berinisiatif melakukan
penelitian untuk melihat efek adultisida
dari minyak atsiri bunga cengkeh
(Szygium aromaticum) pada nyamuk
Aedes aegypti sebagai bahan baru anti
nyamuk elektrik. Penelitian ini penting
dilakukan sebagai upaya mendapatkan
bahan anti nyamuk baru yang alami dan
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2. METODE

2.1 Desain dan Lokasi Penelitian
Penelitian telah memperoleh surat

kelayakan uji yang dikeluarkan oleh

Komite Etik Penelitian Kedokteran dan

Kesehatan Fakultas Kedokteran Ull

dengan nomor
4/Ka.Kom.Et/70/KE/IX/2018
Penelitian merupakan true

experimental dengan rancangan post-
test only with control group design.
Penelitian dilakukan di Laboratorium
Parasitologi, Fakultas Kedokteran
Universitas Islam  Indonesia  dan
pembuatan minyak atsiri dilakukan di
Center Essential Oil Study (CEOS) di
Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam UII.

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah
nyamuk spesies Aedes aegypti dewasa
jantan dan betina. Subyek penelitian
adalah nyamuk Aedes aegypti yang
dibagi menjadi 6 kelompok. Kelompok K
1 (kelompok kontrol negatif dengan
minyak zaitun), kelompok K2 (kontrol
positif dengan transflutrin 12,38 g/dL),
kelompok A, B, C, D adalah kelompok
perlakuan dengan variasi konsentrasi
minyak atsiri bunga cengkeh. Penelitian
terdiri dari dua uji, pendahuluan dan
utama. Uji pendahuluan dilakukan satu
kali dengan enam kelompok konsentrasi
untuk mengetahui adanya efek adultisida
dan variasi konsentrasi. Selanjutnya
dipilih  konsentrasi dari hasil uiji
pendahuluan dan digunakan pada uji
utama. Uji utama dilakukan sebanyak
empat kali dengan konsentrasi yang
dipilih setelah hasil uji pendahuluan
keluar. Peneliti memilih konsentrasi 12%,
27%, 48% dan 79 % yang digunakan
untuk uji utama. Teknik pengambilan
sampel adalah simple random sampling
dengan jumlah sampel penelitian yang
digunakan setiap kelompok adalah 25
ekor nyamuk dengan pengulangan 4 kali
sehingga membutuhkan sebanyak 600
ekor nyamuk.

2.3 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam
penelitian antara lain hati ayam, air,
sukrosa 10%, minyak atsiri cengkeh,

aman terhadap lingkungan serta minyak zaitun, transflutrin 12,38 g/dL,
manusia. dan mencit. Alat yang digunkan adalah
ruang uji berukuran 30 cm?3, kandang

JIMKI volume 8 No.3 | September 2020 — Februari 2021 70



nyamuk berukuran 30 cm3, aspirator
nyamuk, alat hidrodistilasi, botol vial,
higrometer, mikro pipet, kertas saring,
kapas, dan gelas ukur.

2.4 Koleksi dan Tahap Penelitian

Minyak atsiri cengkeh diperoleh
dengan metode hidrodistilasi uap dengan
pelarut aquades. Setiap 1 kg bunga
cengkeh yang sudah dikeringkan
dimasukkan ke dalam ketel air mendidih
15 L. Kemudian dipanaskan hingga
mencapai suhu 100°C selama 3-4 jam.
Setelah itu, cairan hasil pemanasan
dilewatkan melalui kondensor minyak
atsiri sehingga terpisah antara sisa air
dan minyak menjadi minyak atsiri
cengkeh murni.

Pemeliharaan nyamuk dilakukan
di Laboratorium Parasitologi FK UII.
Telur nyamuk didapatkan di
Laboratorium lalu dimasukkan dalam
nampan berisi air bersih. Telur nyamuk
ditunggu hingga menetas menjadi larva
selama kurang lebih 1-7 hari. Hati ayam
kering diberikan sebagai makanan larva
hingga berkembang menjadi pupa. Pupa
dipindahkan ke dalam gelas dan
dimasukkan dalam sangkar nyamuk
hingga berkembang menjadi nyamuk
dewasa. Nyamuk dewasa jantan diberi
makan larutan sukrosa 10% dan nyamuk
dewasa betina diberi darah mencit yang
dimasukkan dalam kandang selama 1
jam setiap hari.

2.5 Uji Pendahuluan dan Uji Utama

Uji pendahuluan dan uji utama
menggunakan pedoman WHO, 200914
dan penelitian Handito, 2014 dengan
mengganti jenis bahan anti nyamuk
elektrik. Uji pendahuluan memiliki tujuan
untuk mengetahui efek adultisida dan
variasi konsentrasi minyak atsiri yang
dapat menghasilkan persentase
mortalitas nyamuk Aedes aegypti. Uji ini
dilakukan di Laboratorium Parasitologi
FKUIl dengan variasi konsentrasi yang
digunakan antara lain 15% 30%, 45%,
60%, 75%, dan 90%.

Uji utama dilakukan setelah
analisis probit uji pendahuluan diperoleh
dan didapatkan hasil konsentrasi 12%,
27 %, 48% dan 79 % untuk uji utama.
Sebanyak 25 ekor nyamuk diambil
menggunakan aspirator dan dimasukkan
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paparan anti nyamuk elektrik selama 60
menit dan dipindahkan ke holding tube
selama 24 jam. Dicatat jumlah kematian
dan percobaan dilakukan sesuai jumlah
replikasi.

2.6 Analisis Data

Persentase kematian nyamuk
yang diperoleh akan diolah dengan uji
statistik Kruskal Wallis karena data tidak
berdistribusi normal. Analisis dilanjutkan
dengan uji Mann--Whitney  untuk
mengetahui kelompok yang memiliki
perbedaan signifikan. Analisis probit
kemudian dilakukan untuk mendapatkan
hasil LCso dan LCoo.

3. HASIL PENELITIAN
3.1 Uji Pendahuluan

Penelitian ini terdiri dari beberapa
tahap, yaitu pembuatan minyak atsiri, uji
pendahuluan, dan uji utama. Pembuatan
minyak atsiri bunga cengkeh dengan
metode distilasi uap pelarut aquades
yang dipanaskan selama 3-4 jam
menghasilkan sebanyak 45 mL. Uiji
pendahuluan dengan variasi konsentrasi
15%, 30%, 45 %, 60%, 75%, 90%.

Hasil uji pendahuluan dilanjutkan
dengan analisa probit. Hasil probit
disajikan dalam Tabel 2. Konsentrasi
pada LCso (126,584) keatas tidak dapat
digunakan karena konsentrasi melebihi
100% dimana pembuatan konsentrasi
minyak atsirinya akan susah sehingga
dipilih konsentrasi yang lebih rendah.
Terpilih konsentrasi 12%, 27%, 48% dan
79% untuk uji utama.

Tabel 2. Analisa probit uji pendahuluan

No Parameter Konsentrasi
(%)
1 LC1o 11,979
2 LC20 26,910
3 LCso 48,237
4 LCuao 79,424
5 LCso 126,584
6 LCso 201,745
3.2 Uji Utama

Uji utama dilakukan pada suhu
23°C-30°C dan kelembapan rata-rata
65%-90%. Nyamuk Aedes aegypti dibagi
menjadi enam kelompok, yaitu kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan.
Kelompok kontrol terdiri dari K1 dan K2,

ke kandang uji berukuran 20cm x 20 cm yaitu  kontrol negatif dan positif.
x 20 cm berbahan transparan. Diberi Kelompok perlakuan terdiri  dari
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kelompok A, B, C, dan D dengan
konsentrasi 12%, 27%, 48 % dan 79%
secara berurutan. Kematian nyamuk
diperoleh dengan menghitung nyamuk
yang tidak bergerak kembali setelah 24
jam di dalam holding tube.

Rata-rata mortalitas tertinggi ada

pada kelompok D dengan konsentrasi
79%, sedangkan yang terendah adalah
kelompok A dengan konsentrasi minyak
atsiri  12%. Rerata mortalitas pada
seperti terlihat dari Gambar 1. Pada
kelompok kontrol negatif yang berisi
minyak zaitun tidak ada nyamuk yang
mati dan pada kelompok kontrol positif
yang berisi transfluthrin mortalitasnya
100%.
Analisa probit pada uji utama kemudian
dilakukan dengan memasukkan jumlah
kematian nyamuk dengan konsentrasi
ekstrak, didapatkan hasil Lethal
Concentration, LCso dan LCgo Yyaitu
54,074% dan 247,927%, seperti terlihat
pada (Tabel 3).

4. PEMBAHASAN
4.1 Penyulingan Minyak Atsiri Bunga
Cengkeh

Peneliti menggunakan metode distilasi
uap dengan pelarut air pada ekstraksi
cengkeh. Metode ini dipilih karena sering
digunakan di  Indonesia  dengan
kelebihan biaya produksi yang tidak
mahal, digunakan untuk bahan yang
tidak larut air® dan mendapatkan
minyak dengan kadar eugenol tinggi
hingga 89 %%, Didapatkan hasil
penyulingan sebanyak 45 mL minyak
atsiri  dengan bahan baku 1 kg bunga
cengkeh sehingga didapatkan rendeman
minyak 4,5% dihitung sebagai mL per
1000 gram bahan.
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PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK
BUNGA CENGKEH TERHADAP
KEMATIAN NYAMUK

70
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Rata-rata kematian Nyamuk

12% 27% 48% 79%

Konsentrasi Minyak Atsiri

Gambar 1. Pengaruh konsentrasi
minyak atsiri bunga cengkeh terhadap
kematian nyamuk Aedes aegypti

Pada penelitian sebelumnya,
ekstraksi minyak atsiri daun cengkeh
didapatkan hasil sebesar 76,411 gram
dengan metode maserasi pelarut etanol
dengan bahan baku 1500 gramisl,
Penelitian lainnya menyebutkan isolasi
minyak bunga cengkeh selama 8 jam
menggunakan metode distilasi uap
mendapatkan 17,27 gram dengan
rendeman 8,6 %], Perbedaan hasil
penyulingan ini  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor, yaitu waktu
pengolahan, metode isolasi, jenis, asal
bahan,'”l dan persiapan bahan sebelum
penyulingan. (16l

4.2 Lethal Concentration

Lethal Concentration 50% (LCso)
dan Lethal Concentration 90% (LCoo)
adalah suatu ukuran untuk mengukur
daya toksisitas suatu insektisida
berdasarkan jumlah kematian hewan uji
nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi

Tabel 3. Uji Statistik Probit pada Uji Utama

r)

)
[
(e

. Nilai Batas
No  Paramater Konsentrasi (%) Batas bawah Batas alas
1 LCo 11,794 7,671 15,524
2 LC20 19,892 15,008 24,184
3 LCso 28,999 23,795 34,069
4 LCao 40,018 34,062 47,291
5 LCso 54,074 45,861 66,731
6 LCeo0 73,068 60,163 96,642
7 LCo 100,833 79,268 145,746
8 LCso 146,995 108,489 237,851
9 LCao 247,927 166,444 472,514
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bahan uji. Lethal Concentration 50%
pada penelitian ini adalah 54,074 % yang
berarti membutuhkan minimal 54%
konsentrasi minyak atsiri bunga cengkeh
untuk  membunuh  sebanyak 50%
nyamuk yang diuji dan LCgo didapatkan
hasil 247,927 % sehingga pada
penelitian tidak didapatkan konsentrasi
yang dapat membunuh 90% kematian
hewan  uji karena  hasil LCoo
menunjukkan nilai diatas 100%. Efek
adultisida cengkeh juga terjadi pada
penelitan Ramar et.al, 2017 dengan
konsentrasi 10%, pelarut aseton dan
sediaan impregnated paper. Penelitian
tersebut menghasilkan efek knock down
100% selama 1 jam dan kematian
nyamuk sebanyak 100% selama 24
jaml8l, Pada penelitian Handito, 2014
didapatkan nilai LCso dan LCgo dari
ekstrak daun cengkeh adalah 43,71 %
dan 49,07%. Sehingga disimpulkan
ekstrak  daun  cengkeh memiliki
efektivitas lebih tinggi daripada ekstrak
bunga cengkehlt3l, Padahal kandungan
senyawa eugenol lebih tinggi pada
bunga daripada daun cengkeh. Hal ini
dimungkinkan karena pada penelitian ini
menggunakan pelarut aguades, dimana
senyawa eugenol lebih sulit teruap.
Selain memiliki efek adultisida,
cengkeh juga memiliki sifat larvasida dan
repellent. Penelitian Osanloo et al., 2018
menunjukkan bahwa cengkeh memiliki
aktivitas insektisida utamanya terhadap
stadium larva dengan LCso = 57 ppm dan
LCe = 86 ppm terhadap Ae. Aegyptilt2.
Pada penelitan Fayemiwo, 2014 S.
aromaticum memiliki efek larvasida pada
larva Aedes aegypti dengan LCso adalah
92,56 mg/L dan LCos adalah 137,8
mg/LI19. Efek larvasida juga didapatkan
dari penelitian Devita, 2014 tentang
penggunaan residu minyak atsiri bunga
cengkeh pada larva instar Ill nyamuk
Aedes aegypti dengan konsentrasi 0,3%
viv dan 3% vN2). Efek larvasida
merupakan kerja sinergis dari senyawa
campuran pada cengkeh, seperti
falvonoid, alkaloid, dan monoterpene.
Senyawa flavonoid memiliki target enzim
acetilkolinesterase pada pertumbuhan
larva. Sedangkan, senyawa alkaloid, dan
monoterpene  bekerja pada Na-K-
ATPase atau kanal Na+ dan K+.[12
Penelitian Tan et.al, 2019 tentang

efek repellent cengkeh India
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menunjukkan bahwa konsentrasi 5 kali
lipat dari ekstrak cengkeh asli, 0,06 g/mL
menunjukkan  efek  kurang efektif
daripada 1% DEET. Hal ini menunjukkan
dibutuhkan konsentrasi yang tinggi untuk
menghasilkan efek penolak nyamuk!?2l.
Penelitian Sekar, 2017 juga
menunjukkan efek baik penolak nyamuk
dari campuran cengkeh, sereh, dan kayu
manis sediaan cair dengan konsentrasi
10%. Menghasilkan efek penolak
nyamuk memerlukan kombinasi dari
beberapa jenis tanaman. Efek repellent
dari cengkeh dimungkinkan hasil dari
aroma yang kuat setelah dijadikan
minyak atsiri??,2,  Penting  untuk
memilih pelarut yang mudah menguap
sehingga senyawa aktif tanaman juga
mudah diuapkan dan memberikan efek
repellent.l21!

Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa cengkeh memiliki
efek insektisida, adultisida, dan penolak
nyamuk baik sebagai campuran dengan
senyawa lain ataupun berdiri sendiri
sehingga perlu penelitian lanjutan untuk
mengetahui efek mana yang lebih
dominan dimiliki cengkeh.

Nilai LCso dan LCgo diperoleh dari
analisis probit yang menunjukkan
semakin besar konsentrasi minyak atsiri
bunga cengkeh semakin besar juga
kematian nyamuk uji. Hal ini didukung
dengan penelitian Handito et al, 2014
yang menunjukkan pada waktu 5 menit
dibutuhkan LCsp yaitu 72,56% dan pada
waktu 60 menit dibutuhkan LCso =
27,9%. Hal ini berarti semakin besar
konsentrasi daun cengkeh, semakin
cepat efek kematian nyamuk pada
pengamatan, semakin sedikit pula
konsentrasi yang dibutuhkanl'3l, Pada
penelitian Mulyani et al, 2013 juga
menunjukkan semakin besar konsentrasi
daun cengkeh pada sediaan dupa yaitu
80%, semakin besar juga efek penolak
nyamuk yaitu 98%!23l. Pada penelitian ini
juga didapatkan hasil serupa,
konsentrasi terendah yang digunakan
adalah 12 % dengan hasil kematian
nyamuk rata-rata yaitu 8% dan semakin
besar konsentrasi semakin banyak juga
kematiannya dengan konsentrasi
tertinggi 79% dengan kematian rata-rata
61%. Mortalitas pada kontrol negatif
yang berisi minyak zaitun pada beberapa
pengulangan menunjukkan hasil yang
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sama, vyaitu tidak ada mortalitas
sehingga minyak zaitun tidak memiliki
efek adultisida dan dapat digunakan
sebagai pelarut bahan anti nyamuk.

4.4 Efek Adultisida Minyak Atsiri

Efek adultsida ekstrak minyak
atsiri bunga cengkeh diduga disebabkan
oleh senyawa yang terkandung di

dalamnya. Berdasarkan analisis
kandungan minyak atsiri cengkeh
menggunakan metode GC-MS

menunjukkan kandungan cengkeh terdiri
dari senyawa humulena, a-kubebenald
eugenol, saponin, tannin, dan flavonoid.
Menurut da Silva, 2015 senyawa
tersebut memiliki efek larvasida dan
pencegah oviposisi dari nyamuk Aedes
aegypti sehingga nyamuk tidak dapat
berkembang?4. Selain itu, kandungan

senyawa terbesar yang terkandung
adalah eugenol. Senyawa ini dapat
merusak  mukosa  kulit  nyamuk.

Kerusakan pada kutikula nyamuk akan
menyebabkan terganggunya  sistem
pernapasan nyamuk 251,

Pada penelitian Pratheeba, 2019
ekstrak daun Pavetta tomentosa dan
Tarenna asiatica memiliki kandungan
saponin,  flavonoid dan  alkaloid
berdasarkan analisis GC-MS[?¢ dimana
pada tinjauan pustaka Handito, 2014
minyak atsiri bunga cengkeh juga
mengandung senyawa saponin dan
tannin yang merupakan senyawa
fitokimia dan kandungan senyawa yang
bertanggungjawab pada efek larvasida
dan adultisida  terhadap  Aedes
aegyptilt3l.

Nilai LCsodan LCoo pada penelitian
Handito, 2014 dengan ekstrak daun
cengkeh memiliki hasil yang lebih baik.
Padahal konsentrasi senyawa aktif pada
daun lebih rendah daripada bunga
cengkeh. Hal ini dimungkinkan karena

penggunaan pelarut yang berbeda.
Mengunakan pelarut mudah teruap
menyebabkan senyawa aktif teruap

secara sempurna yang memberikan efek
lebih baik.

5. SIMPULAN

Penelitian  ini  menyimpulkan
bahwa minyak atsiri bunga cengkeh
(Syzygium aromaticum) memiliki efek

)

)
0

e-ISSN: 2721-1924
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vaporizer dengan nilai LCso dan LCgo
adalah 54,074 % dan 247,927%.

6. SARAN
Minyak atsiri
memiliki  potensi

bunga cengkeh
sebagai adultisida
alami. Akan tetapi, perlu di lakukan
penelitian lebih lanjut menggunakan
pelarut lain, seperti alkohol atau etanol
dan kombinasi tanaman lain dalam satu
famili dengan cengkeh untuk
mendapatkan kandungan senyawa aktif
dan efek adultisida yang lebih tinggi.
Penelitian lanjutan juga perlu dilakukan
untuk mengetahui spesies nyamuk lain
yang terpengaruh  dengan  efek
adultisida. Bentuk sediaan lainnya juga
dapat diteliti apakah menghasilkan efek
yang lebih bagus atau tidak seperti
sediaan dupa dan spray yang banyak
digunakan masyarakat..
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